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PERTEMUAN 6
Sebelum mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa harus mengingat kembali mengenai relasi ekivalen, sifat-sifat bilangan bulat, dan modulo/kongruensi bilangan bulat.
Apersepsi
Misal R adalah relasi “kongruen modulo 5” didefinisikan pada Z sebagai berikut : x kongruen y modulo 5 jika dan hanya jika x-y adalah kelipatan 5, dan kita tulis 
a.	Buktikan “kongruen modulo 5” adalah relasi ekivalen
Bukti :
Reflektif
Ambil maka berlaku . Jadi 0 adalah kelipatan 5 (dapat ditulis ), dengan kata lain  (reflektif)
Simetris
Bukti:
Ambil dimana  (dapat ditulis ) . 
 berlaku untuk suatu . 

Karena .
Karena  dan  maka  adalah kelipatan 5. (ditulis ). Dengan kata lain (simetris)
Transitif
Bukti:
Ambil  dimana dan  (dapat ditulis dan )
 berlaku untuk suatu 
 berlaku untuk suatu 
Perhatikan bahwa

Jadi adalah kelipatan dari 5 (dapat ditulis ) dengan kata lain (transitif).
b.	Daftar semua anggota kongruen modulo 5
Perhatikan rincian berikut ini
Misal  dapat dilihat bahwa m adalah hasil bagi x oleh 5 dengan y sebagai residu/sisanya. Jadi saat ditanya berapa bilangan bulat yang berelasi dengan 7 pada kongruen modulo 5? Maka kita dapat mencari sisa pembagian 7 oleh 5 yaitu 2. berapa bilangan bulat yang berelasi dengan 12 pada kongruen modulo 5? Jawabannya adalah 2. Dari sini dapat kita perhatikan bahwa 2 berelasi dengan lebi dari satu bilangan bulat pada relasi kongruen modulo 5. Bilangan-bilangan yang berelasi dengan 2 pada kongruen modulo 5 dapat kita tulis dengan [2]. Jika dirinci 
[0] =.....-10, -5, 0, 5, 10,...  (kelas ekivalen bilangan yang memiliki sisa 0 jika dibagi 5)
[1] = ..., -9, -4, 1, 6, 11, ...... (kelas ekivalen bilangan yang memiliki sisa 1 jika dibagi 5)
[2] = ...., -13, -8, -3, 2, 7, 12,.....( kelas ekivalen bilangan yang memiliki sisa 2 jika dibagi 5)
[3] = ....., -7, -2, 3, 8, 13,.....( kelas ekivalen bilangan yang memiliki sisa 3 jika dibagi 5)
[4] = ...., -6, -1, 4, 9, 14,.......( kelas ekivalen bilangan yang memiliki sisa 4 jika dibagi 5)
Jika kita perhatikan, maka semua bilangan bulat telah masuk dalam kelas-kelas ekivalen kongruen modulo 5. Kelas-kelas kongruen modulo 5 ini kita sebut dengan Z5 dimana . Hal ini juga berlaku secara umum untuk Zn dimana 


BAB  2.6 KELAS KONGRUEN
Sifat penjumlahan pada Zn dapat dilihat pada teorema berikut ini


    
Contoh : misal  maka penjumlahan pada Z4 dapat kita tuliskan dalam tabel penjumlahan dan perkalian berikut ini 
 
Perhatikan pada tabel perkalian Z4, tidak ada [2].[x] = [1]. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua anggota Z4 memiliki invers terhadap perkalian. Selain itu, ada suatu hasil kali yang menarik, yaitu [2].[2] = [0]. Hal ini menunjukkan bahwa Z4 memiliki [2] sebagai pembagi nol (zero divisor). 
Teorema 2.30 invers perkalian
	Suatu memiliki invers terhadap perkalian jika dan hanya jika a dan n relatif prima (FPB antara a dan n adalah 1)
TUGAS 1
Kerjakan latihan 2.6 nomor 16 dan 17
Bab 3.1 definisi grup
Definisi 3.1. grup
Misal operasi biner * didefinisikan untuk himpunan G (dinotasikan (G,*) ). Maka G adalah grup terhadap * jika memenuhi kondisi-kondisi berikut ini.
1.	G tertutup terhadap *. Yaitu, jika  dan maka berlaku 
2.	* asosiatif. Yaitu maka berlaku 
3.	G memiliki elemen identitas e. Yaitu sedemikian hingga untuk setiap 
4.	G memuat invers. yaitu  ada sedemikian hingga berlaku 
Contoh grup yang sering kita jumpai adalah grup bilangan bulat terhadap +  (Z,+)
Dan Grup bilangan real terhadap perkalian 
Definisi 3.2 grup abelian
Misal (G,*) adalah grup. Maka G disebut sebagai grup abelian (grup komutatif), jika * komutatif
TUGAS 2
Kerjakan latihan 3.1  nomor 22, 28, dan 32 


